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ABSTRAK
NADILLA TAMIMI.  NPM   1405170424.  Analisis  Pengakuan  Pendapatan
Berdasarkan PSAK No 34 Tentang Kontrak Konstruksi Pada PT. Bintang
Realty Multiland. 2018. Skripsi.
 
Perusahaan yang bergerak dibidang jasa konstruksi dalam menyelesaikan
suatu pekerjaan atau proyek membutuhkan waktu kurang dalam satu tahun dan
ada yang lebih dari satu tahun yang biasa disebut dengan kontrak jangka pendek
dan  kontrak  jangka  panjang.  Proyek  yang  dilakukan  dengan  kontrak  jangka
panjang dalam pengakuan pendapatan menjadi sebuah masalah, karena laporan
harus dibuat sementara pekerjaan proyek masih belum selesai, maka diperlukan
penaksiran pendapatan yang harus diakui selama tahun berjalan. Kesalahan dalam
pengakuan pendapatan tersebut akan menghasilkan laporan keuangan yang salah
dan mengakibatkan laba perusahaan menurun. Penelitian ini bertujuan mengetahui
dan  menganalisis  pengakuan  pendapatan  berdasarkan  PSAK  No.  34  tentang
kontrak konstruksi pada PT. Bintang Realty Multiland. Teknik pengumpulan data
pada  penelitian  ini  menggunakan  metode  dokumentasi.  Penelitian  ini
menggunakan teknik analisis deskriptif.
Kata Kunci  :  Pengakuan Pendapatan Jasa Konstruksi, PSAK
No.34.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pertambahan jumlah penduduk yang sangat cepat membawa pengaruh 
yang sangat besar terhadap kebutuhan masyarakat akan perumahan. Kondisi ini 
dimanfaatkan oleh perusahaan-perusahaan pengembang. Perusahaan pengembang 
adalah perusahaan yang melakukan aktivitas pengembangan real estate. 
Perusahaan memperoleh tanah dan kemudian dibangun perumahan, apartemen, 
kondominium, dan lain sebagainya untuk dijual atau disewakan baik secara tunai 
maupun kredit. 
Perusahaan yang bergerak dalam bidang real estate memerlukan suatu 
sistem akuntansi untuk menjalankan dan mempertahankan kelangsungan 
usahanya. Akuntansi sebagai suatu sistem informasi, mengidentifikasi, 
mengumpulkan dan mengkomunikasikan informasi ekonomi suatu badan usaha 
kepada beragam pihak, baik pihak intern maupun pihak ekstern. Informasi 
akuntansi merupakan data keuangan yang berguna bagi pihak-pihak yang 
membutuhkan untuk dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang 
tepat. 
Pada perusahaan konstruksi pengakuan pendapatan menjadi masalah yang 
penting. Hal ini disebabkan oleh pekerjaan konstruksi atau proyek yang 
dikerjakan memiliki jangka waktu penyelesaian yang bervariasi. Ada proyek yang 
diselesaikan dalam jangka waktu satu tahun dan ada juga yang diselesaikan dalam 
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jangka waktu yang lebih dari satu tahun. Dalam penyelesaian proyek yang jangka 
waktu penyelesaiannya lebih dari satu tahun terdapat kendala dimana sifat dari 
aktifitas yang dilakukan pada kontrak konstruksi tersebut, tanggal saat aktifitas 
kontrak tersebut dimulai, dan tanggal penyelesaiannya jatuh pada periode 
akuntansi yang berlainan. Dimana hal ini mengakibatkan masalah dalam 
pengakuan dan pengukuran pendapatan karena seringkali laporan keuangan harus 
dibuat tapi pekerjaan konstruksi belum selesai, untuk itu perlu dibuat penaksiran 
berapa pendapatan yang diakui sebagai pendapatan untuk tahun berjalan. 
Kesalahan dalam pengakuan dan pengukuran pendapatan akan mengakibatkan 
perhitungan laba rugi yang tidak tepat dan tentunya hal ini dapat menyebabkan 
kesalahan dalam pengambilan keputusan bagi pengguna laporan keuangan 
perusahaan. 
Permasalahan utama dalam akuntansi untuk pendapatan secara umum 
adalah menyangkut pengakuan dan pengukuran pendapatan itu sendiri. Pengakuan 
pendapatan merupakan saat dimana suatu transaksi harus diakui sebagai 
pendapatan, apakah pendapatan itu diakui untuk periode sekarang atau periode 
yang akan datang. Setelah diakui sebagai pendapatan, perusahaan perlu mengukur 
berapa jumlah yang seharusnya diakui dari setiap transaksi pendapatan yang 
terjadi dalam suatu periode akuntansi. 
Perlakuan akuntansi untuk transaksi- transaksi pekerjaan konstruksi dan 
pembangunan jangka panjang ini diatur secara khusus dalam Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) NO.34 tentang Akuntansi Kontrak Konstruksi. 
PSAK No 34 tersebut diperuntukan untuk perusahaan konstruksi , dimana kontrak 
konstruksi bisa saja diselesaikan lebih dari satu periode. Maka dari itu PSAK No 
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34 menjadi pedoman perusahaan konstruksi dalam mengalokasi pendapatan 
kontrak dan biaya kontrak pada periode di mana pekerjaan konstruksi tersebut 
dilaksanakan. Dalam pekerjaan pembangunan jangka panjang (Iebih dari satu 
periode akuntansi), maka pada akhir periode timbul masalah, baik dalam penilaian 
persediaan, alokasi biaya, penentuan laba atau rugi, dan pengakuan 
pendapatannya. Disamping itu adanya estimasi dan alokasi biaya yang harus 
dikaji kembali pada setiap akhir periode pelaporan sampai proyek selesai secara 
substansial.  
Dalam perusahaan konstruksi terdapat dua metode pengakuan pendapatan 
yaitu: 1). Metode kontrak selesai; dan 2). Metode persentase penyelesaian. 
Metode kontrak selesai, yaitu mengakui pendapatan dan laba kotor pada saat 
kontrak telah diselesaikan secara keseluruhan. Sedangkan Metode persentase 
penyelesaian, yaitu mengakui pendapatan, biaya dan laba kotor sesuai dengan 
persentase pekerjaan yang diselesaikan dalam tiap periode. Pada metode 
persentase penyelesaian terdapat dua pendekatan yaitu: pendekatan kemajuan fisik 
dan pendekatan cost-to-cost.  
Adanya perbedaan dalam metode pengakuan pendapatan, maka 
perusahaan konstruksi dihadapkan dalam hal menentukan pengakuan pendapatan 
yang tepat, terutama pada proyek-proyek jangka panjang, sehingga laporan 
keuangan dapat disajikan secara wajar sesuai dengan kinerja perusahaan pada 
periode tersebut. 
PT. Bintang Realty Multiland Medan merupakan perusahaan yang 
bergerak di bidang jasa konstruksi, properti perumahan, developer, broker dan 
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arsitek. Jenis Kegiatan usaha yang dilakukan meliputi pembangunan dan menjual 
perumahan penduduk dengan beragam jenis tipe rumah.  
Dalam hal pengakuan pendapatan perusahaan menggunakan metode 
persentase penyelesaian. Namun setelah penulis menganalisa, ternyata pengakuan 
pendapatan yang diterapkan oleh perusahaan tidak seluruhnya sesuai dengan 
PSAK No. 34. Perusahaan mencatat atau menjurnal pendapatan yang diperoleh 
dengan akun kas pada pendapatan, sedangkan piutang atau sisa pendapatan yang 
diperoleh tidak di jurnal. Piutang hanya dicatat secara khusus saja dalam bentuk 
tabel. Pencatatan dalam jurnal pengakuan pendapatan perusahaan tersebut pada 
awal kontrak konstruksi atau sebelum akhir periode menggunakan Cash Basis, 
padahal seharusnya dalam metode pengakuan pendapatan persentase penyelesaian 
menggunakan Accrual Basis. Sesuai dengan penjelasan pada PSAK No. 23 
paragraf ke 20 yaitu “Pengakuan pendapatan dengan mengacu pada tingkat 
penyelesaian dari suatu transaksi sering disebut sebagai metode persentase 
penyelesaian. Dengan metode ini, pendapatan diakui dalam periode akuntansi 
pada saat jasa ditunaikan atau diberikan. Pengakuan pendapatan atas dasar ini 
memberikan informasi yang berguna mengenai tingkat kegiatan jasa dan kinerja 
entitas dalam suatu periode. PSAK No. 34 : Akuntansi kontrak konstruksi juga 
mensyaratkan pengakuan pendapatan berdasarkan hal ini. Persyaratan pada 
pernyataan tersebut berlaku secara umum untuk pengakuan pendapatan dan beban 
terkait untuk transaksi yang melibatkan pemberian jasa” 
Penjelasan pernyataan diatas yang mengatakan pendapatan diakui dalam 
periode akuntansi pada saat jasa ditunaikan atau diberikan. Maka, pendapatan itu 
dicatat atau diakui saat transaksi itu dimulai atau berlangsung, bukan hanya pada 
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saat pendapatan diterima secara langsung. Hal tersebut dalam PSAK No. 23 
dikatakan menggunakan Accrual Basis. Dimana kas atau pendapatan yang belum 
diterima dicatat menggunakan akun piutang terlebih dahulu. PSAK No. 34 
sebagai pedoman yang memperjelas dan PSAK No. 23, yaitu mengenai metode 
pengakuan pendapatannya yang lebih dari satu periode, hal ini juga harus 
menggunakan Accrual Basis. Karena Perusahaan Konstruksi bagian dari 
perusahaan jasa, dalam PSAK No. 23 perusahaan jasa menggunakan Accrual 
Basis dalam pengakuan pendapatannya. 
Apabila pengakuan pendapatan tidak sesuai dengan PSAK No 34 akan 
berdampak terhadap laporan keuangan yang akan disajikan perusahaan. Laporan 
keuangan yang disajikan otomatis tidak akan sesuai dengan standar yang telah 
ditentukan karena adanya kesalahan pegakuan pendapatan pada awal kontrak 
konstruksi itu dimulai. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian pada PT. Bintang Realty Multiland Medan sebagai objek 
penelitian dengan judul penelitian “Analisis Pengakuan Pendapatan 
Berdasarkan PSAK No 34 Tentang Kontrak Konstruksi Pada PT. Bintang 
Realty Multiland Medan.”  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, identifikasi masalah di dalam 
penelitian ini adalah pengakuan pendapatan dengan metode persentase 
penyelesaian yang diterapkan PT. Bintang Realty Multiland pada awal kontrak 
konstruksi atau sebelum akhir periode menggunakan Cash Basis. 
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C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Pengakuan 
Pendapatan Berdasarkan PSAK No 34 Tentang Kontrak Konstruksi Pada PT. 
Bintang Realty Multiland?” 
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui dan menganalisis pengakuan pendapatan berdasarkan 
PSAK No 34 tentang konstruksi pada PT. Bintang Realty Multiland. 
2. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
a. Bagi Penulis 
Manfaat bagi penulis adalah penulis dapat mengetahui pengakuan 
pendapatan berdasarkan PSAK No 34 tentang kontrak konstruksi pada 
perusahaan dan prakteknya secara langsung. 
b. Bagi Perusahaan  
Manfaat bagi perusahaan adalah sebagai bahan informasi dan masukan 
bagi perusahaan agar memperbaiki pengakuan pendapatannya sesuai 
dengan PSAK No 34. 
c. Bagi Peneliti Lain 
Manfaat bagi peneliti lain adalah untuk sebagai bahan referensi bagi 
mahasiswa-mahasiswa atau pihak-pihak lainnya yang ingin melakukan 
penelitian yang selanjutnya dengan topik yang  serupa di masa datang 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Uraian Teori 
1. Kontrak Konstruksi 
a. Pengertian Kontrak Konstruksi 
Kontrak adalah suatu perjanjian yang dilakukan oleh dua orang atau lebih 
dan akibat pengingkaran atau pelanggaran atasnya hukum memberikan pemulihan 
atau menetapkan kewajiban bagi yang ingkar janji disertai sanksi untuk 
pelaksanaannya. 
Menurut Kurniawan (2011, hal 11) dikutip dalam Bambang 
Heriawan Permadi (2014)  “Konstruksi adalah suatu kegiatan 
membangun sarana maupun prasarana yang meliputi 
pembangunan gedung (building construction), pembangunan 
prasarana sipil (Civil Engineer), dan instalasi mekanikal dan 
elektrikal”. 
Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.34 paragraf 3 
(2010, hal 34.2) definisi kontrak konstruksi adalah suatu kontrak yang 
dinegosiasikan secara khusus untuk konstruksi suatu aset atau suatu kombinasi 
aset yang berhubungan erat satu sama lain atau salin g tergantung dalam hal 
rancangan, teknologi dan fungsi atau tujuan atau penggunaan pokok. 
Menurut Anastasia dan Diana (2017, hal 383) “Kontrak konstruksi adalah 
kesepakatan antara klien (pembeli) dengan kontraktor (sebagai penjual) untuk 
konstruksi suatu asset atau kombinasi asset”. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan pengertian kontrak konstruksi 
adalah sebuah kesepakatan yang dibuat oleh pengguna jasa dan penyedia jasa 
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dalam penyelenggaraan pekerjaan konstruksi serta dikenai sanksi bagi yang 
mengingkari perjanjian.  
b. Jenis Jasa Pelaksanaan Konstruksi. 
Menurut Bambang Heriawan Permadi (2014) jenis jasa pelaksana 
konstruksi dapat dibagi menjadi 5 (lima) bidang, antara lain: 
1) Arsitektur, Klasifikasi jasa pelaksanaan konstruksi bidang arsitektur 
antara lain: Perumahan tunggal dan Koppel, Perumahan multi hunian, 
Bangunan pergudangan dan industri, Bangunan komersial, Bangunan-
bangunan non perumahan lainnya, Fasilitas pelatihan sport diluar 
gedung, Pertamanan, Pekerjaan pemasangan instalasi asesori 
bangunan, Pekerjaan dinding dan jendela kaca, Pekerjaan interior, 
Pekerjaan kayu, Perawatan Gedung / Bangunan. 
2) Elektrikal, Klasifikasi jasa pelaksanaan konstruksi antara lain : 
Pembangkit tenaga listrik semua daya, Pembangkit tenaga listrik 
dengan daya maksimal 10 MW / unit, Pembangkit tenaga listrik energi 
baru dan terbarukan, Jaringan transmisi tenaga listrik tegangan tinggi 
dan ekstra tegangan tinggi, Jaringan transmisi tenaga listrik tegangan 
tinggi dan ekstra tegangan tinggi, Jaringan transmisi telekomunikasi 
dan atau telepon, Jaringan distribusi tenaga listrik tegangan menengah, 
Jaringan distribusi tenaga listrik tegangan rendah, Jaringan distribusi 
telekomunikasi dan atau telepon, Instalasi kontrol dan instrumentasi, 
Instalasi listrik gedung dan pabrik, Instalasi listrik lainnya. 
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3) Mekanikal, Klasifikasi jasa pelaksanaan konstruksi antara lain : 
Instalasi pemanasan, ventilasi udara dan AC dalam bangunan, 
Perpipaan air dalam bangunan, Instalasi pipa gas dalam bangunan, 
Insulasi dalam bangunan, Instalasi lift dan escalator, Pertambangan 
dan manufaktur, Instalasi thermal, bertekanan, minyak, gas, 
geothermal (Pekerjaan Rekayasa), Konstruksi alat angkut dan alat 
angkat (Pekerjaan Rekayasa), Konstruksi perpipaan minyak, gas dan 
energi (Pekerjaan Rekayasa), Jasa penyedia peralatan kerja konstruksi. 
4) Sipil, Klasifikasi jasa pelaksanaan konstruksi antara lain : Jalan raya, 
Jalan lingkungan,Jalan kereta api, Lapangan terbang dan runway, 
Jembatan, Jalan layang, Terowongan, Jalan bawah tanah, Pelabuhan 
atau dermaga, Drainase Kota, Bendung, Irigasi dan Drainase, 
Persungaian Rawa dan Pantai, Bendungan, Pengerukan dan 
Pengurugan, Pekerjaan penghancuran, Pekerjaan penyiapan dan 
pengupasan lahan, Pekerjaan penggalian dan pemindahan tanah, 
Pekerjaan pemancangan, Pekerjaan pelaksanaan pondasi, Pekerjaan 
kerangka konstruksi atap, Pekerjaan atap dan kedap air, Pekerjaan 
pembetonan, Pekerjaan konstruksi baja, Pekerjaan pemasangan 
perancah pembetonan, Pekerjaan pelaksana khusus lainnya. 
5) Tata Lingkungan, Klasifikasi jasa pelaksanaan konstruksi antara lain: 
Perpipaan minyak, Perpipaan gas, Perpipaan air bersih / limbah, 
Pengolahan air bersih, Instalasi pengolahan limbah, Pekerjaan 
pengeboran air tanah, Reboisasi / Penghijauan. 
 
10 
 
2. Pendapatan 
a. Pengertian Pendapatan 
Pengertian pendapatan menurut Rizki Kurniawan (2014) pendapatan 
adalah aliran kas masuk atau kenaikan lain aktiva suatu badan usaha atau 
pelunasan utangnya (atau kombinasi) selama suatu periode yang berasal dari 
penyerahan atau pembuatan barang, penyerahan jasa atau dari kerugian lain yang 
merupakan kegiatan utama badan usaha. 
Menurut Wild et al. (2008 hal 439) pendapatan (revenues) 
adalah arus masuk atau peningkatan nilai aktiva suatu 
perusahaan atau pengurangan kewajiban yang berasal dari 
aktivitas utama atau inti perusahaan yang masih berlangsung. 
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) nomor 23 
paragraf 6 (2010, hal 23.3) Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat 
ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama suatu periode bila 
arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi 
penanaman modal. Jadi pendapatan adalah peningkatan aset atau pengurangan 
liabilitas karena aktivitas bisnis perusahaan yang menyebabkan terjadinya 
perubahan ekuitas. 
Dari beberapa penjelasan pengertian pendapatan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa pendapatan adalah jumlah uang yang diperoleh atau diterima oleh 
perusahaan yang disebabkan oleh suatu aktivitas penjualan baik produk ataupun 
jasa. 
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b. Pengakuan Pendapatan 
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) nomor 23 
paragraf 13 (2009, hal 23.6)  entitas dapat mengakui pendapatan jika memenuhi 
kriteria sebagai berikut yaitu, (a) entitas telah memindahkan risiko dan manfaat 
kepemilikan barang secara signifikan kepada pembeli. (b) entitas tidak lagi 
melanjutkan pengelolaan yang biasanya terkait dengan kepemilikan atas barang 
ataupun melakukan pengendalian efektif atas barang yang dijual. (c) jumlah 
pendapatan tersebut dapat diukur dengan andal. (d) kemungkinan besar manfaat 
ekonomi yang terkait dengan transaksi tersebut akan mengalir kepada entitas 
tersebut dan (e) biaya yang terjadi atau akan terjadi sehubungan transaksi 
penjualan tersebut dapat diukur dengan andal. Menurut pendapat Kieso et al 
(2008, hal 515) prinsip pengakuan pendapatan (revenue recognition principle) 
menetapkan bahwa pendapatan diakui pada saat direalisasi atau dapat direalisasi 
dan dihasilkan. 
Menurut Kieso et al (2008, hal 516) Pengakuan pendapatan 
yang meliputi tiga hal yaitu : (1) pendapatan direalisasi 
apabila barang dan jasa ditukar dengan kas atau klaim atas 
kas (piutang). (2) pendapatan dapat direalisasi apabil aktiva 
yang diterima dalam pertukaran segara dapat dikonversi 
menjadi kas atau klaim atas kas dengan jumlah yang 
diketahui. (3) pendapatan dihasilkan (earned) apabila entitas 
bersangkutan pada hakikatnya telah menyelesaikan apa yang 
seharusnya dilakukan untuk mendapat hak atas manfaat yang 
dimiliki oleh pendapatan itu, yakni, apabila proses 
menghasilkan laba telah selesai atau sebenarnya telah selesai.  
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Menurut Harrison (2012, hal 133) pengakuan pendapatan ada dua cara 
yaitu :  
1) Dasar Kas (Cash Basis) 
Hanya mencatat transaksi tunai, penerimaan kas dan pembayaran kas. 
Penerimaan kas diperlakukan sebagai pendapatan dan pembayaran kas 
ditangani sebagai beban.). 
2) Dasar Akrual (Accrual Basis) 
Mencatat dampak dari transaksi bisnis ketika hak itu terjadi. Ketika 
perusahaan melaksanakan suatu jasa, melakukan penjualan atau 
mengeluarkan beban, akuntan akan mencatat transaksi itu meskipun ia 
tidak menerima atau membayar kas. 
c. Pendapatan Kontrak Konstruksi 
Pendapatan yang terdapat dalam suatu kontrak konstruksi disebut 
pendapatan kontrak (contract revenue). Pendapatan kontrak menurut PSAK No. 
34 paragraf 11 (2010, hal 34.4 ) terdiri dari : 
1) Nilai pendapatan semula yang disetujui dalam kontrak. 
2) Penyimpangan dalam pekerjaan kontrak, klaim, dan pembayaran 
insentif. 
Menurut PSAK No. 34 paragraf 12 (2010, hal 34.5) Pendapatan kontrak 
diukur pada nilai wajar dari imbalan yang diterima atau akan diterima. 
Pengukuran pendapatan kontrak dipengaruhi oleh beragam ketidakpastian yang 
bergantung pada hasil peristiwa di masa depan. Estimasi sering kali perlu untuk 
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direvisi sesuai dengan realisasi dan hilangnya ketidakpastian. Penyebab 
peningkatan atau penurunan jumlah pendapatan kontrak yaitu : 
1) Kontraktor dan pelanggan mungkin menyetujui penyimpangan atau 
klaim yang meningkatkan atau menurunkan pendapatan kontrak pada 
periode setelah periode dimana kontrak pertama kali disetujui. 
2) Jumlah pendapatan yang disetujui dalam kontrak harga tetap dapat 
meningkat karena ketentuan – ketentuan kenaikan biaya. 
3) Jumlah pendapatan dapat menurun karena denda yang timbul akibat 
keterlambatan kontraktor dalam penyelesaian kontrak tersebut. 
4) Jika dalam kontrak harga tetap terdapat harga tetap per unit output, 
pendapatan kontrak meningkat jika jumlah unit meningkat. 
Menurut Bambang Heriawan Permadi (2014) Ada dua hal yang lazim 
dilakukan dalam kontrak konstruksi, yaitu: 
1) Pemberian uang muka, yaitu : bagian nilai kontrak yang diterima 
kontraktor dari pemberi kerja sebelum pekerjaan dilaksanakan. Uang 
muka ini akan diperhitungkan (dipotong dari pembayaran tersisa 
secara proporsional dengan % pembayaran termin). 
2) Retensi, yaitu : jumlah pembayaran termin yang ditahan oleh pemberi 
kerja sebagai jaminan untuk pemeliharaan atau perbaikan bagian 
pekerjaan yang telah selesai. Retensi ini akan dibayarkan kembali oleh 
pemberi kerja kepada kontraktor setelah konstruksi/pekerjaan 100% 
selesai dan diserahkan. 
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d. Pengakuan Pendapatan Kontrak Konstruksi 
Pekerjaan / kegiatan kontrak konstruksi diselesaikan dalam satu periode 
atau dalam beberapa periode, sehingga dalam pengakuan pendapatan kontrak 
konstruksi diakui pada saat produksi atau sebelum penyerahan barang/jasa.  
Dalam pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK No. 34, hanya ada satu 
metode pengakuan pendapatan yang diakui yaitu metode persentase penyelesaian. 
Menurut PSAK No. 34 paragraf 25 (2010, hal 34.9) “Pengakuan pendapatan dan 
beban dengan memerhatikan tahap penyelesaian suatu kontrak sering disebut 
sebagai metode persentase penyelesaian. Menurut metode ini, pendapatan kontrak 
dihubungkan dengan biaya kontrak yang terjadi dalam mencapai tahap 
penyelesaian tersebut, sehingga pendapatan, beban, dan laba yang dilaporkan 
dapat diatribusikan menurut penyelesaian pekerjaan secara proporsional. Metode 
ini memberikan informasi yang berguna mengenai cakupan aktivitas kontrak dan 
kinerja selama suatu periode.” 
Menurut PSAK No. 34 paragraf 26 (2010, hal 34.10) mengatakan bahwa 
“Dalam metode persentase penyelesaian, pendapatan kontrak diakui sebagai 
pendapatan dalam laba rugi pada periode akuntansi di mana pekerjaan dilakukan. 
Biaya kontrak biasanya diakui sebagai beban dalam laba rugi pada periode 
akuntansi di mana pekerjaan yang berhubungan dilakukan. Namun, setiap 
ekspektasi selisih lebih total biaya kontrak terhadap total pendapatan kontrak 
segera diakui sebagai beban sesuai dengan paragraf 36.” 
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Menurut Kieso et al (2008, hal 522) ada dua metode akuntansi yang 
diterima secara umum untuk kontrak konstruksi yaitu : 
1) Metode Kontrak Selesai (Completion Method/ Completed Contract 
Method) 
Metode kontrak selesai umumnya digunakan untuk proyek dengan 
masa kontrak relatif singkat atau selesai dalam satu periode akuntansi. 
Namun metode kontrak selesai juga digunakan bila taksiran dari pekerjaan 
yang sedang berlangsung atau perkiraan biaya kontrak tidak dapat 
diestimasi dengan baik. 
Menurut metode ini, pendapatan suatu kontrak pemborongan baru 
diakui pada saat penjualan yaitu saat pekerjaan telah selesai seluruhnya. 
Suatu proyek dikatakan selesai apabila biaya yang masih harus 
dikeluarkan atau segala biaya yang tak terduga merupakan jumlah yang 
tidak material. Untuk mengatasi hal ini, sebaiknya biaya umum dan 
administrasi dialokasikan sebagai proyek, sehingga terdapat perbandingan 
beban dan pendapatan yang lebih baik. Namun bila perusahaan memiliki 
banyak kontrak dan pada setiap tahun selalu terdapat kontrak yang selesai 
maka biaya umum dan biaya administrasi dapat dibebankan sebagai biaya 
periode. 
Contoh pencatatan jurnal metode kontrak selesai adalah sebagai berikut : 
a) Untuk mengakui pendapatan  
Penagihan atas konstruksi dalam proses Rp xxxx 
 Pendapatan dari kontrak jangka panjang Rp xxxx 
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b) Untuk mengakui beban 
Biaya konstruksi   Rp xxxx 
 Konstruksi dalam proses   Rp xxxx 
2) Metode Persentase Penyelesaian (Percentage of Completion Method) 
Menurut metode ini suatu perusahaan akan mengakui pendapatan 
dan biaya pada suatu kontrak sesuai dengan kemajuan penyelesaian 
proyek, tidak menunggu sampai dengan proyek selesai. Karena 
pengukuran pendapatan didasarkan pada tingkat kemajuan proyek maka 
laba atau rugi suatu proyek dapat ditentukan walaupun proyek belum 
selesai. Beberapa unsur yang harus ada jika metode persentase 
penyelesaian digunakan adalah: 
a) Pendapatan kontrak, biaya kontrak dan kemajuan dari proyek dan 
diestimasikan dengan baik dan hasilnya dapat diandalkan. 
b) Kontrak harus menetapkan dengan jelas pelaksanaan hak mengenai 
barang dan jasa yang akan disediakan dan diterima, kepentingan 
yang akan disediakan dan diterima, cara dan syarat-syarat 
penyelesaian. 
c) Pembeli dapat diharapkan untuk memenuhi kewajiban sesuai 
kontrak. 
d) Kontraktor dapat diharapkan untuk memenuhi kewajiban sesuai 
kontrak. 
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Contoh pencatatan jurnal metode kontrak selesai adalah sebagai berikut : 
a) Untuk mencatat biaya konstruksi 
Konstruksi dalam proses  Rp xxxx 
  Kas,hutang    Rp xxxx 
b) Untuk mencatat termin 
Piutang usaha     Rp xxxx 
  Penagihan atas konstruksi dalam proses Rp xxxx 
c) Untuk mencatat hasil penagihan 
Kas    Rp xxxx 
  Piutang usaha   Rp xxxx 
d) Untuk mengakui pendapatan dan laba kotor 
Konstruksi dalam proses (laba kotor)  Rp xxxx 
Beban konstruksi    Rp xxxx 
 Pendapatan dari kontrak jangka panjang Rp xxxx 
e) Untuk mencatat penyelesaian kontrak 
Penagihan atas konstruksi dalam proses Rp xxxx 
 Konstruksi dalam proses   Rp xxxx 
 
Menurut Skousen et al (2000, hal 457) ada dua pendekatan dalam metode 
persentase penyelesaian : 
1) Metode biaya ke biaya (cost to cost method) 
Pada metode ini persentase tingkat penyelesaian diukur dengan 
membandingkan dengan biaya yang telah terjadi dengan taksiran total 
biaya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek. 
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2) Pendekatan Fisik 
Dalam menilai kemajuan pekerjaan didasarkan pada kemajuan fisik 
pekerjaan dan bukan didasarkan pada kemajuan pengeluaran biaya seperti 
halnya pada metode biaya ke biaya. Pembagian metode untuk mengukur 
tingkat kemajuan proyek yang terdapat dalam Standar Akuntasi Keuangan 
tidak berbeda dengan yang telah disebutkan diatas yakni: 
a) Berdasarkan proporsi biaya kontrak untuk pekerjaan yang telah 
dilaksanakan dibandingkan dengan total biaya kontrak yang 
diestimasi. Biaya-biaya yang tidak termasuk misalnya: 
(1) Biaya kontrak yang berhubungan dengan aktivitas masa 
kontak, seperti biaya bahan yang telah dikirim ke lokasi atau 
dimasukkan untuk penggunaan dalam suatu kontrak tetapi 
belum dipasang, digunakan atau diaplikasikan selama 
pelaksanan kontrak kecuali bahan-bahan tersebut telah dibuat 
secara khusus untuk keperluan kontrak yang bersangkutan. 
(2) Pembayaran yang dibayarkan ke sub kontraktor sebagai uang 
muka atas pekerjaan yang dilaksanakan dalam sub kontrak 
tersebut 
b) Survei atas pekerjaan yang telah dilaksanakan. 
c) Penyelesaian suatu bagian secara fisik dari pekerjaan kontrak. 
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B. Penelitian Terdahulu 
Dasar atau acuan yang berupa teori-teori atau temuan-temuan melalui hasil 
berbagai penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat perlu dan dapat 
dijadikan sebagai data pendukung. Hasil penelitian terdahulu sebagai berikut : 
Tabel II.1 
Penelitian Terdahulu 
No Nama penulis Judul penelitian Hasil penelitian 
Sumber 
penelitian 
1 Muhammad 
Hidayat (2016) 
Analisis Pengakuan 
dan Pengungkapan 
Pendapatan Pada 
Laporan Keuangan 
PT. Adhi Karya 
(Persero Tbk) 
Berdasarkan PSAK 
23, PSAK 34 dan 
PSAK 44 
Hasil penelitian  ini 
adalah PT.Adhi Karya 
(Persero, Tbk) telah 
mengikuti pengakuan 
dan pengungkapan 
pendapatan sebagaimana 
diatur dalam PSAK 23, 
PSAK 34 dan PSAK 44. 
Secara umum laporan 
keuangan PT.Adhi Karya 
tahnun 2015 sudah 
melakukan 
pengungkapan 
pendapatan dengan baik 
sesuai PSAK 23 dan 
PSAK 34.  
Jurnal 
Measurement, 
Volume 10, 
Nomor 1,  
2  Rizky 
Kurniawan 
Ashari (2014) 
Penerapan PSAK 
NO 34 Dalam 
Pengakuan 
Pendapatan Jasa 
Konstruksi pada 
PT. Adhi Karya  ( 
Persero ) Surabaya 
Hasil penelitian ini 
adalah Pengakuan 
pendapatan yang 
diterapkan oleh PT. Adhi 
Karya (Persero) Tbk 
Divisi Konstruksi IV 
Surabaya telah sesuai 
dengan PSAK No. 34, 
yaitu mengakui 
pendapatan kontrak 
setiap akhir periode 
berdasarkan persentase 
penyelesaian yang 
dicapai dari proyek yang 
sedang berjalan. 
Jurnal Ilmu dan 
Riset Akuntansi, 
Volume 3, 
Nomor 7, 
20 
 
Lanjutan Tabel II.1 
   PT. Adhi Karya (Persero) 
Tbk Divisi Konstruksi IV 
Surabaya dalam 
pencatatan pendapatan 
dilakukan secara periodik 
bulanan. Untuk 
pendapatan yang bisa 
ditagihan dan diterima 
pembayarannya dicatat 
sebagai laba, sedangkan 
pendapatan yang belum 
bisa ditagihan dicatat 
sebagai piutang prestasi. 
 
 
3 Sisilia Merry 
Ratunuman 
(2013) 
Analisis Pengakuan 
Pendapatan 
Dengan Persentase 
Penyelesaian 
Dalam Penyajian 
Laporan Keuangan 
pada PT. Pilar 
Dasar 
Hasil penelitia ini adalah 
Perusahaan lebih baik 
menggunakan metode 
pendekatan cost-to-cost 
dalam mengakui 
pendapatan dan laba 
periode berjalan karena 
dengan metode cost-to-
cost pendapatan, beban 
dan laba konstruksi yang 
dilaporkan dapat 
diatribusikan menurut 
penyelesaian pekerjaan 
kontrak secara 
proporsional sehingga 
menghasilkan penyajian 
laporan keuangan yang 
wajar bagi perusahaan 
Jurnal EMBA,  
Volume 1, 
Nomor 3,  
 
4 Rahayu dan 
Kardina (2012) 
Analisis Pengakuan 
Pendapatan Jasa 
Konstruksi Pada 
CV. Samudera 
Konstruksi 
Palembang, 
berdasarkan PSAK 
No. 34 
Hasil penelitian ini 
menjelaskan bahwa CV. 
Samudera Konstruksi 
Palembang sebaiknya 
menggunakan metode  
persentase penyelesaian 
dalam mengakui 
pendapatan untuk proyek 
jangka panjang. Jika 
dengan metode  
persentase penyelesaian 
perusahaan akan 
mengakui pendapatan 
Jurnal 
Akuntansi 
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Lanjutan Tabel II.1 
 
C. Kerangka Berfikir 
PT. Bintang Realty Multiland merupakan perseroan terbatas yang bergerak 
dalam bidang properti perumahan, konstruksi, developer, broker dan arsitek. PT. 
Bintang Realty Multiland memperoleh pendapatannya dari beberapa cara yaitu 
   setiap tahunnya, laporan 
laba rugi yang dihasilkan 
menjadi akurat dan 
sesuai dengan Pernyataan 
Standar Akuntansi 
Keuangan No. 34 tentang 
Kontrak Konstruksi.  
laporan laba rugi yang 
disajikan oleh 
perusahaan akan 
memberikan informasi 
yang tepat  
 
5 Gustati, Anda 
Dwi Haryadi dan 
Elfitri Santi 
(2011) 
Pengaruh 
Pengakuan 
Pendapatan Dalam 
Penerapan 
Akuntansi Kontrak 
Konstruksi (PSAK 
No. 34) Terhadap 
Penentuan Laba / 
Rugi Periodik 
Hasil penelitian ini 
adalah agar dapat 
menghasilkan Laporan 
Keuangan yang sesuai 
dengan Standar 
Akuntansi Keuangan 
atau standar akuntansi 
yang berlaku, sebaiknya 
perusahaan kontrak 
konstruksi ditangani oleh 
akuntan yang 
berkompeten 
dibidangnya, sehingga 
laporan keuangan yang 
dihasilkan mencerminkan 
aktivitas perusahaan 
yang sebenarnya dalam 
suatu periode. Hal ini 
ditujukan agar pemakai 
dapat menilai kinerja 
perusahaan dalam suatu 
periode dan tidak keliru 
dalam pengambilan 
keputusan 
Jurnal 
Akuntansi dan 
Manajemen, 
Volume 3, 
Nomor 2,  
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dari hasil menjual perumahan dan juga hasil dari membangun perumahan dengan 
menjalin kerja sama dengan perusahaan lain.  
Menurut PSAK No 23 paragraf ke 20 (2009, hal 23.9) “Pengakuan 
pendapatan dengan mengacu pada tingkat penyelesaian dari suatu transaksi sering 
disebut sebagai metode persentase penyelesaian. Dengan metode ini, pendapatan 
diakui dalam periode akuntansi pada saat jasa ditunaikan. Pengakuan pendapatan 
atas dasar ini memberikan informasi yang berguna mengenai tingkat kegiatan jasa 
dan kinerja entitas dalam suatu periode. PSAK No 34 : Akuntansi kontrak 
konstruksi juga mensyaratkan pengakuan pendapatan berdasarkan hal ini. 
Persyaratan pada pernyataan tersebut berlaku secara umum untuk pengakuan 
pendapatan dan beban terkait untuk transaksi yang melibatkan pemberian jasa”. 
Menurut PSAK No 34 paragraf 25 (2010, hal 34.9) “Pengakuan 
pendapatan dan beban dengan memerhatikan tahap penyelesaian suatu kontrak 
sering disebut sebagai metode persentase penyelesaian. Menurut metode ini, 
pendapatan kontrak dihubungkan dengan biaya kontrak yang terjadi dalam 
mencapai tahap penyelesaian tersebut, sehingga pendapatan, beban, dan laba yang 
dilaporkan dapat diatribusikan menurut penyelesaian pekerjaan secara 
proporsional. Metode ini memberikan informasi yang berguna mengenai cakupan 
aktivitas kontrak dan kinerja selama suatu periode.” 
Perusahaan ini menggunakan metode presentase penyelesaian dalam 
pengakuan pendapatanya. Dimana pendapatan diperoleh sesuai dengan progress 
pembangunan dilapangan sesuai dengan surat perjanjian kontrak kerja konstruksi 
yang telah disepakati.  
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Pengakuan pendapatan dengan metode presentase penyelesaian , paling 
mudah untuk ditandai atau dilihat dalam Surat Perjanjian Kontrak Kerja 
Konstruksi perusahaan. Karena pada surat tersebut tertuang secara jelas cara 
pembayaran dari hasil pembangunan, bila metode presentase penyelesaian, maka 
akan tertuang cara pembayaran betahap sesuai dengan progess pembangunan 
dilapangan. Pembayaran tersebut disesuaikan dengan hasil pembangunan, itulah 
yang menjadi pendapatan bagi perusahaan konstruksi. 
Selain Kontrak Kerja Konstruksi, Laporan Laba Rugi suatu perusahaan 
juga dapat membantu memperjelas penggunaan metode persentase penyelesaian. 
Jika pendapatan yang dihasilkan dari konstruksi tersebut ada dalam beberapa 
tahun pada laporan laba rugi perusahaan. maka itu dapat dipastikan perusahaan 
menggunakan metode pengakuan pendapatan dengan metode persentase 
penyelesaian. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat digambarkan kerangka 
berfikir sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.1 
Kerangka Berfikir 
 
Pengakuan Pendapatan PT. 
Bintang Realty Multiland 
Pengakuan Pendapatan 
berdasarkan PSAK NO 34 
Kesimpulan 
Surat Perjanjian Kontrak Kerja 
Konstruksi PT. Bintang Realty 
Multiland 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
       Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif merupakan suatu penelitian untuk 
menyusun, mengklasifikasikan, menafsirkan serta menginterpretasikan data 
sehingga memberikan suatu gambaran tentang masalah yang akan diteliti.  
Menurut Sonny Laksono (2013, hal 18) dalam pendekatan deskriptif 
adalah upaya pengolahan data menjadi sesuatu yang dapat diutarakan secara jelas 
dan tepat dengan tujuan agar dapat dimengerti oleh orang yang tidak langsung 
mengalaminya sendiri. 
B. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel itu diukur, 
yang bertujuan untuk melihat sejauh mana pentingnya variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini dan juga untuk mempermudah pemahaman dan membahas 
peneliti nantinya. Defenisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Pengakuan Pendapatan 
Pengakuan pendapatan yaitu pencatatan jumlah rupiah pendapatan secara 
formal ke dalam sistem pembukuan sehingga jumlah tersebut terefleksi dalam 
laporan keuangan. Secara konseptual pendapatan hanya dapat diakui jika 
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memenuhi kualitas keterukuran yang terkait dengan masalah berapa jumlah rupiah 
produk tersebut dan keterandalan yang terkait dengan objektivitas dan dapat diuji 
kebenaran jumlah tersebut. Kualitas tersebut harus diopersionalkan dalam bentuk 
kriteria pengakuan pendapatan.  
C. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini dilakukan pada PT. Bintang Realty Multiland Medan 
yang beralamat di Jalan Bhayangkara No 392 B, Kelurahan Indra Kasih, 
Kecamatan Medan Tembung, Kode Pos 20221, Telepon (061) – 6610666,  
email : bintang.realty@yahoo.com. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dari bulan November 2017 s/d  Maret 2018, 
dengan rincian sebagai berikut : 
Tabel III-1 
Waktu Penelitian 
No Kegiatan 
Tahun 2017 Tahun 2018 
November Desember Januari Februari Maret 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
  Pengumpulan Data                                         
  Pengajuan Judul                                         
  
Penyusunan 
Proposal                                         
  
Bimbingan 
Proposal                                         
  Seminar Proposal                                         
  Pengolahan Data                                         
  
Penyusunan 
Skripsi                                         
  Bimbingan Skripsi                                         
  Sidang Meja Hijau                                         
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D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
   Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan oleh peneliti adalah 
berupa data kuantitatif berupa Laporan Laba Rugi PT. Bintang Realty 
Multiland tahun 2013 s/d 2017, Jurnal/pencatatan Pengakuan Pendapatan  PT. 
Bintang Realty Multiland Medan dan Surat Perjanjian Kontrak Kerja 
Konstruksi. 
2. Sumber Data 
   Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan oleh peneliti adalah 
data sekunder. Data sekunder merupakan daya yang diperoleh dalam bentuk 
yang sudah jadi berupa dokumentasi. Seperti buku, laporan laba rugi 
Perusahaan ,surat perjanjian kontrak kerja konstruksi dan jurnal atau 
pencatatan pengakuan pendapatan PT. Bintang Realty Multiland Medan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
       Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
studi atau metode dokumentasi yang dilakukan dengna mengambil data-data yang 
ada dan mengumpulkan data sekunder berupa laporan laba rugi dan surat 
perjanjian kontrak kerja konstruksi PT. Bintang Realty Multiland Medan 
kemudian mempelajari dan menganalisis serta mempelajari uraian-uraian yang 
bersifat literature ilmiah yang berhubungan dengan pengakuan pendapatan. 
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F. Teknis Analisis Data 
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan metode deskriptif dimana dalam metode ini penulis 
mengumpulkan, mengklasifikasikan, menjelaskan dan menafsirkan data-data 
sehingga memberikan gambaran atau keterangan yang jelas mengenai masalah 
yang dihadapi.  
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data perusahaan berupa 
laporan laba rugi, surat perjanjian kontak kerja konstruksi, dan jurnal pengakuan 
pendapatan perusahaan.  
Adapun langkah – langkah dalam teknik analisis data penelitian sebagai 
berikut : 
1. Mempelajari data secara menyeluruh yaitu dengan mempelajari laporan 
laba rugi , untuk melihat apakah pendapatan tersebut ada disetiap tahun 
selama pembangunan. Selanjutnya surat perjanjian kontrak kerja 
konstruksi PT. Bintang Realty Multiland. Dimana penulis harus 
mengetahui atau memahami isi kontrak yang telah disepakati kedua pihak, 
dalam surat perjanjian tersebut penulis bisa mengetahui berapa nilai 
kontrak. 
2. Setelah penulis mengetahui atau menganalisis metode yang digunakan 
perusahaan dalam pengakuan pendapatannya. Maka penulis akan 
membandingkannya dengan pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK 
No. 34 tentang Kontrak Konstruksi. apakah telah sesuai atau belum, dan 
jika belum dimana letak ketidak sesuaiannya. 
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3. Ditahap ketiga ini penulis akan menganalis apakah metode pengakuan 
pendapatan  yang telah diterapkan perusahaan telah tepat sesuai dengan 
kondisi perusahaan. Apakah telah tepat perusahan memilih metode 
pengakuan pendapatan tersebut atau tidak. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Perumahaan yang di bangun oleh PT. Bintang Realty Multiland memiliki 
spesifikasi yang baik, sesuai dengan kesepakatan dalam surat kontrak kerja yang 
dilakukan oleh pihak perusahaan dengan perusahaan yang lain. PT. Bintang 
Realty Multiland juga memberikan masa pemeliharan beberpa waktu jika ada 
kerusakan terhadap perumahan yang dibangun, hal tersebut akan menjadi 
tanggung jawab perusahaan. 
Berdasarkan salah satu surat perjanjian kontrak kerja konstruksi PT. 
Bintang Realty Multiland. Bahwa adanya tahapan pembayaran atau pencairan 
pendapatan kontrak sesuai dengan kondisi di lapangan, dimana dilihat sejauh 
mana pembangunan selesai dikerjakan. Berikut tahapan pembayaran pendapatan 
kontrak yang diterima PT. Bintang Realty Multiland sesuai dengan kesepakatan 
pada kontrak yang tercantum dalam pasal 3  mengenai jangka waktu, nilai kontrak 
dan sistem pembayaran pekerjaan yaitu : 
 Adapun Sistem pembayaran tanpa Down payment (DP) dan dibagi atas 6 (enam) 
termin pembayaran, yakni : 
1. Termin I (pertama) 20% setelah progress pekerjaan 25% dilapangan.           
   (Pekerjaan pondasi, sloof, batu bata 60%, kusen pintu/jendela, kolom  
    praktis, septictank) 
2. Termin II (ke dua) 20% setelah progress pekerjaan 45% dilapangan. 
30 
 
     (Pekerjaan batu bata 100%, ring balok, plaster 100%) 
3. Termin III (ke tiga) 20% setelah progress pekerjaan 65% dilapangan. 
      (Pekerjaan atap 100%, listrik, pipa air, plafon 100%) 
4. Termin IV (ke empat) 20% setelah progress pekerjaan 85% dilapangan. 
      (Pekerjaan keramik 100%, daun pintu jendela 50%, cat 50%) 
5. Termin V (ke lima) 15% setelah progress pekerjaan 100% dilapangan. 
     (Pekerjaan daun pintu jendela 100%, cat 100%, perapian 100%) 
6. Termin VI (ke enam) 5% setelah serah terima ditambah retensi 60 hari 
kalender.  
Dari pernyataan diatas mengenai tahapan pembayaran pendapatan kontrak, 
sudah terlihat jelas bahwa PT. Bintang Realty Multiland menggunakan pengakuan 
pendapatan metode persentase penyelesaian. Karena perusahaan mendapatkan 
pendapatannya jika pembangunan dilapangan telah sesuai dengan kontrak. 
Selain surat perjanjian kontrak kerja konstruksi, laporan laba rugi 
perusahaan juga membantu menguatkan pengakuan pendapatan yang dilakukan 
perusahaan. Pengakuan pendapatan yang menggunakan metode persentase 
penyelesaian akan diakui setiap akhir periode sebagai pendapatan sesuai dengan 
yang telah diselesaikan pembangunannya. Sehingga pendapatan kontrak yang 
telah disesuaikan dengan progress lapangan akan muncul setiap tahunya hingga 
kontrak selesai seluruhnya. PT. Bintang Realty Multiland dalam satu tahun tidak 
hanya melakukan pembangunan pada satu proyek atau tempat, melainkan bisa 
lebih dari satu tempat sesuai dengan kontrak kerja konstruksi yang disepakati 
kedua perusahaan.  
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Berikut tabel ringkasan pendapatan kontrak PT. Bintang Realty Multiland 
dari tahun 2013 s/d 2017. 
Tabel IV.1 
Ringkasan Pendapatan 
 (dalam ribuan) 
Sumber : PT. Bintang Realty Multiland 
Dari tabel di atas, dapat kita peroleh informasi bahwa PT. Bintang Realty 
Multiland memperoleh pendapatan kontraknya tidak hanya satu proyek, 
No 
Pendapatan 
Kontrak 
(proyek) 
Tahun 
2013 2014 2015 2016 2017 
1 
Puri 
Ambassador Rp 1.346.000 Rp 1.243.000       
2 Teladan City Rp 2.515.830 Rp 735.020       
3 
Emerlad 
Palace Rp 680.450 Rp 3.792.775 Rp 456.626     
4 Puri Cendana Rp 941.000 Rp 313.000 Rp 494.100     
5 
Citra 
Menteng 
Residence     Rp 662.400 Rp 828.000 Rp 165.800 
6 Puri Akasia     Rp 381.000 Rp 1.361.000 Rp 872.000 
7 
Alila Klaster 
Veteran     Rp 1.215.000 Rp 2.361.000   
8 
Valencia 
Residence     Rp 820.000 Rp 3.606.000 Rp 374.200 
9 Puri Kirana       Rp 562.500 Rp 978.750 
10 Garuda Asri       Rp 483.000 Rp 413.000 
11 
Umar 
Residence       Rp 221.000 Rp 1.253.000 
12 
Taman 
Bunga Ester       Rp 510.000 Rp 498.000 
13 
Cengkeh Turi 
Asri         Rp 860.000 
14 
Klaster 
Marindal         Rp 735.000 
15 
Pondok 
Veteran Asri         Rp 492.000 
16 
Griya 
Merbau Asri         Rp 900.000 
Jumlah  Rp 5.483.280  Rp 6.083.795  Rp 4.029.126  Rp 9.932.500  Rp 7.541.750 
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melainkan lebih dari satu di setiap periode. Setiap pendapatan yang diterima 
setiap tahunnya disesuaikan dengan nilai kontrak dan progress di lapangan. 
Proyek atau pembangunan yang lebih dari satu periode diwajibkan menggunakan 
metode persentase penyelesaian dalam pengakuan pendapatannya, hal tersebut 
sesuai dengan PSAK No 34. 
B. Pembahasan 
1. Analisis Pengakuan Pendapatan 
Pengakuan pendapatan yaitu pencatatan jumlah rupiah pendapatan secara 
formal ke dalam sistem pembukuan sehingga jumlah tersebut terefleksi dalam 
lapangan keuangan. Pengakuan pendapatan secara umum terbagi menjadi dua, 
yaitu accrual basis dan cash basis. Pengakuan pendapatan secara accrual basis itu 
pendapatan dicatat atau diakui saat jasa ditunaikan atau diberikan. Sedangkan cash 
basis itu pendapatan dicatat atau diakui saat kas atau uang diterima. Pada PSAK 
No. 23 ditetapkan bahwa pengakuan pendapatan menggunakan accrual basis, 
yaitu dijelaskan paragraf ke 20 (2009, hal 23.7) yaitu “Pengakuan pendapatan 
dengan mengacu pada tingkat penyelesaian dari suatu transaksi sering disebut 
sebagai metode persentase penyelesaian. Dengan metode ini, pendapatan diakui 
dalam periode akuntansi pada saat jasa ditunaikan atau diberikan. 
Sedangkan pada perusahaan jasa konstruksi, ada pedoman khusus dalam 
pengakuan pendapatannya yaitu PSAK No 34 tentang kontrak konstruksi. PSAK 
No 34 menjelaskan bahwa pengakuan pendapatan hanya menggunakan metode 
persentase penyelesaian. Pada dasarnya PSAK No 34 adalah lanjutan pengakuan 
pendapatan perusahaan jasa dimana salah satunya adalah perusahaan konstruksi. 
dimana dijelasakan pada PSAK No 23 paragraf 20 (2009, hal 23.7) “Pengakuan 
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pendapatan atas dasar ini memberikan informasi yang berguna mengenai tingkat 
kegiatan jasa dan kinerja entitas dalam suatu periode. PSAK No 34 : Akuntansi 
kontrak konstruksi juga mensyaratkan pengakuan pendapatan berdasarkan hal ini. 
Persyaratan pada pernyataan tersebut berlaku secara umum untuk pengakuan 
pendapatan dan beban terkait untuk transaksi yang melibatkan pemberian jasa” 
Maka dari itu pengakuan pendapatan metode persentase penyelesaian 
menggunakan accrual basis dalam pengakuan pendapatan. PT. Bintang Realty 
Multiland di dalam setiap kontraknya menggunakan pengakuan pendapatan 
dengan metode persentase penyelesaian baik satu periode atau pun lebih dari satu 
periode. Hal tersebut dapat dilihat dalam surat perjanjian kerja konstruksi PT. 
Buntang Realty Multiland dengan perusahaan yang lain.  
Namun PT. Bintang Realty Multiland tidak seluruhnya sesuai dengan 
PSAK No 34 atau tidak sempurna dalam pengakuan pendapatannya. Karena PT. 
Bintang Realty Multiland mengakui pendapatannya dengan metode persentase 
penyelesaian, tapi dalam pencatatanya  masih menggunakan cash basis. Hal 
tersebut tentu tidak sesuai dengan PSAK No 34 yang menggunakan accrual basis 
dalam pengakuannya. 
PT. Bintang Realty Multiland memperoleh pendapatannya sesuai dengan 
progresss di lapangan. Setiap unit rumah yang dibangun akan diperiksa terlebih 
dahulu sebelum akan ditagih kepada perusahaan pemberi kerja, PT. Bintang 
Realty Multiland hanya mencatat pendapatan yang diterima sesuai dengan yang 
diberikan perusahaan pemberi kerja dan tidak mencatat sisa tagihan atau piutang 
jasa dalam jurnal. Perusahaan hanya mencatat sisa tagihan yang belum tertagih 
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pada catatan khusus. Berikut mengakuan atau pencatatan PT. Bintang Realty 
Multiland pada saat penerimaan pendapatan : 
Jurnal saat menerima atau mengakui pendapatan  
 Bank Mandiri    Rp xxxx 
  Pendapatan Kontrak    Rp xxxx 
Jurnal saat mengakui biaya 
Biaya konstruksi   Rp xxxx 
Konstruksi dalam proses   Rp xxxx 
Hanya pencatatan itu saja yang dilakukan oleh perusahaan, akun kas pada 
PT. Bintang Realty Multiland ini diganti menjadi Bank Mandiri karena 
perusahaan ini banyak melakukan transaksi melalui bank mandiri, dimana PT. 
Bintang Realty Multiland juga salah satu nasabah prioritas bank mandiri. 
Pendapatan kontrak disesuaikan dengan yang diterima perusahaan dari pemberi 
jasa sesuai dengan hasil di lapangan. Sedangkan sisa tagihan atau piutang hanya 
dicatat dengan biasa berbentuk tabel biasa, yaitu sebagai berikut : 
Tabel IV.II 
Pencatatan Sisa Tagihan Perumahan Taman Bunga Ester 
                     (dalam ribuan) 
Sumber : PT. Bintang Realty Multiland 
No 
Nama 
Perumah
an 
Kav 
 Nilai 
Kontrak  
Sudah 
Tertagih 
 Nilai Sudah 
Teragih  
Sisa 
Tagihan 
 Nilai Sisa 
Tagihan  
1 
Taman 
Bunga 
Ester 
3  Rp 85.500  95%  Rp 81.225  5%  Rp  4.275  
4  Rp 85.500  95%  Rp 81.225  5%  Rp  4.275  
5  Rp 85.500  95%  Rp 81.225 5%  Rp  4.275  
6  Rp 85.500  95%  Rp 81.225  5%  Rp  4.275  
7  Rp 85.500  95%  Rp 81.225  5%  Rp  4.275  
8  Rp 85.500  95%  Rp 81.225  5%  Rp  4.275  
Jumlah  Rp 513.000  
 
 Rp 487.350  
 
 Rp  25.650  
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Dari tabel diatas hanya dipaparkan berapa jumlah nilai kontrak, berapa 
presentase penyelesaian yang telah tercapai, berapa yang akan ditagih dan yang 
sudah tertagih. Walaupun sisa tagihan tersimpan atau tercatat baik, namun hal 
tersebut tidak lah sesuai dengan PSAK No. 34. Seharusnya piutang tetap dicatat 
dalam jurnal.  
Hal yang dicatat oleh PT.  Bintang Realty Multiland mengenai pengakuan 
pendapatan secara garis besar tidak sesuai dengan ketetapan PSAK NO 34 tentang 
kontrak konstruksi. Pengakuan pendapatan dengan metode persentase 
penyelesaian pada PSAK No 34 memiliki beberapa tahapan dalam pengakuan 
atau pencatatannya, yaitu sebagai berikut : 
a) Untuk mencatat biaya konstruksi 
Konstruksi dalam proses  Rp xxxx 
  Kas,hutang    Rp xxxx 
 
b) Untuk mencatat termin 
Piutang usaha     Rp xxxx 
  Penagihan atas konstruksi dalam proses Rp xxxx 
 
c) Untuk mencatat hasil penagihan 
Kas    Rp xxxx 
  Piutang usaha   Rp xxxx 
 
d) Untuk mengakui pendapatan dan laba kotor 
Konstruksi dalam proses (laba kotor)  Rp xxxx 
Beban konstruksi    Rp xxxx 
  Pendapatan dari kontrak jangka panjang Rp xxxx 
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e) Untuk mencatat penyelesaian kontrak 
Penagihan atas konstruksi dalam proses Rp xxxx 
 Konstruksi dalam proses   Rp xxxx 
 
Dalam pengakuan pendapatan yang menggunakan metode persentase 
penyelesaian yang digunakan PT. Bintang Realty Multiland seharusnya sesuai 
dengan penjelasan diatas. Mencatat ketika penagihan termin, ketika menerima 
pencairan tagihan dan ketika memperoleh pendapatan sehingga dapat mengurangi 
kesalahan dalam pencatatan sisa tagihan, atau dapat juga memperjelas sisa piutang 
yang ada pada periode tersebut. 
Walaupun pada akhir periode yang di terapkan PT. Bintang Realty 
Multiland telah sesuai dengan PSAK No. 34 dimana menurut PSAK No. 34 
paragraf 26 (2010, hal 34.10) mengatakan bahwa “Dalam metode persentase 
penyelesaian, pendapatan kontrak diakui sebagai pendapatan dalam laba rugi pada 
periode akuntansi di mana pekerjaan dilakukan. Biaya kontrak biasanya diakui 
sebagai beban dalam laba rugi pada periode akuntansi di mana pekerjaan yang 
berhubungan dilakukan. 
Namun hal tersebut tidak cukup, karena pengakuan pendapatan pada 
perusahaan konstruksi harus sesuai seluruhnya dengan PSAK No. 34 yang telah di 
tetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia. Alasan mengapa perusahaan konstruksi 
harus menggunakan pengakuan pendapatan dengan metode ini adalah agar 
pengakuan pendapatan pada perusahaan diakui secara tepat sebab dalam 
perusahaan konstruksi, penyelesaian pembangunan lebih banyak menghabiskan 
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waktu lebih dari satu tahun. Sehingga dengan adanya metode pengakuan 
pendapatan ini dapat membantu perusahaan konstruksi untuk dapat mengakui 
pendapatannya tanpa harus menunggu hingga kontrak konstruksi tersebut selesai 
seluruhnya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada pembahasan, maka penulis menarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. PT. Bintang Realty Multiland menggunakan metode persentase 
penyelesaian dalam pengakuan pendapatannya yang dapat dilihat dari 
surat perjanjian kontrak kerjanya dengan perusahaan pemberi kerja.  
2. Pendapatan kontrak yang telah disepakati akan diberikan kepada PT. 
Bintang Realty Multiland jika pembangunan pada lapangan telah 
mencapai tahapan-tahapan yang dituangkan dalam surat perjanjian 
kontrak konstruksi. 
3. Pengakuan pendapatan pada PT. Bintang Realty Multiland masih ada 
beberapa bagian yang belum sesuai dengan PSAK No 34 tentang 
kontrak konstruksi. yaitu PT. Bintang Realty Multiland masih 
menggunakan cash basis dalam pencatatan penerimaan pendapatan, 
sehingga pencatatan mengenai sisa tagihan pedapatan atau piutang 
perusahaan tidak terlihat secara jelas. 
B. Saran 
Dari kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran kepada PT. 
Bintang Realty Multiland agar menerapkan pengakuan pendapatan metode 
persentase penyelesaian yang sesuai seluruhnya dengan PSAK No. 34, yaitu 
menggunakan pencatatan dengan accrual basis. Sebab bila PT. Bintang Realty 
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Multiland tidak menerapkan sesuai dengan PSAK No. 34, maka dikhawatirkan 
akan terjadi kesalahan atau ketidaksesuaian pengakuan pendapatan dengan yang 
diterima oleh perusahaan.  
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PT. BINTANG REALTY MULTILAND
Jl. Bhyangkara No 392B
Sejarah Umum Perusahaan
PT. Bintang Realty Multiland merupakan perseroan terbatas yang didirikan
oleh dua orang yang berprofesi  sebagai pengusaha muda yang bergerak dalam
bidang  properti perumahan,  developer,  broker  dan  arsitek,  bernama  H.  M.
YULIUS, Sarjana Teknik, Magister Manajemen dan KABUL HIDAYAT, Sarjana
Teknik.  Dengan  latarbelakang  yang  mereka  miliki  tersebut  maka  mereka
mendirikan suatu perusahaan dengan nama perseroan terbatas PT. Bintang Realty
Multiland yang didirikan berdasarkan Akta nomor 18 tanggal 27 September 2011
yang  minuta  aktanya  dibuat  dihadapan  Risna  Rahmi  Arifa,  Sarjana  Hukum,
Notaris di Kota medan.
Kerjasama  antara  Bapak  H.  M.  Yulius,  S.T,  M.M  dengan  Bapak  Kabul
Hidayat, S.T, Bermula sejak mereka duduk dibangku perkuliahan di Universitas
Sumatera  Utara  ,  Fakultas  Teknik  ,  Jurusan Arsitektur  Tahun 1990,  hubungan
persahabatan  mereka  terus  terjalin  hingga  mereka  bekerja  sama  mendirikan
perusahaan, yaitu PT. Bintang Realty Multiland. Dimana Bapak H.M. Yulius S,T.
M.M sebagai Direktur Utama , dan Bapak Kabul Hidayat, S.T sebagai komisaris.
Visi PT. Bintang Realty Multiland, antara lain:
Membangun usaha properti, konstruksi, developer yang terpercaya dengan inovasi
dan  kreativitas  terkini  untuk  menciptakan  produk-produk  berkualitas  yang
mendatangkan investasi yang menguntungkan bagi para konsumen dan investor. 
 Misi PT. Bintang Realty Multiland, antara lain:
Menjadi  property,  konstruksi,  developer  terbaik  yang  menyediakan  produk-
produknya dengan kualitas terbaik, harga yang kompetitif, ketepatan waktu, dan
desian arsitektur yang modern sesuai dengan perkembangan dunia properti
Logo / Arti Lambang Perusahaan
Memiliki Arti :
Gambar Bintang : merupakan deskripsi atau menggambarkan nama  
                                                   perusahaan yakni PT. Bintang Realty Multiland. 
                                                   seperti layaknya bintang yang sebenarnya, 
                                                   perusahaan ini juga akan terus bersinar layaknya 
                                                   bintang.
Gambar Gedung : merupakan deskripsi atau menggambarkan salah  
                                                   satu proyek yang di kerjakan oleh PT. Bintang 
                                                   Realty Multiland. Seperti perumahan, dan ruko.
The Dreams Come
Warna Hijau : merupakan deskripsi atau menggambarkan bentuk 
                                                  dan suasana asri, indah sejuk dipandang, santai dan
                                                  relegius. Menyeimbangkan emosi dan 
                                                  menciptakan keterbukaan antara pimpinan dengan 
                                                  karyawan.
Warna Abu-abu : merupakan deskripsi atau menggambarkan bentuk 
                                                  dan karakteristik kebijaksanaan dan keseimbangan 
                                                  dalam mengambil suau tindakan atau keputusan.
The dreams come true : artinya wujud suatu keinginan menjadi kenyataan 
                                                  yang merupakan motto perusahaan.
Deskripsi Tugas (Job Description)
Suatu  perusahaan  melakukan  produksi  sesuai  dengan  organisasi
perusahaan tersebut. Struktur perusahaan yang baik akan memajukan perusahaan
tersebut.  Pada dasarnya Direktur Utama tetap mengawasi langsung kegiatan yang
berlangsung dalam perusahaan pada setiap bidangnya.
Adapun tugas pokok, wewenang dan tanggung jawab dari masing-masing
pemegang jabatan sesuai adalah sebagai berikut :
Direktur
Tugas dari direktur adalah sebagai berikut :
1. Mengawasi setiap bagian dan anggotanya dalam melaksanakan tugas. 
2. Memberi  himbauan  atau  peringatan  kepada  karyawan  yang  kinerjanya
tidak baik 
3. Ikut memberikan masukan atau ide untuk terus memajukan perusahaan
Manajer Teknik 
Tugas dari manajer teknik  adalah sebagai beriku :.
1. Mengawasi kinerja bagian teknik
2. Mengawasi setiap pekerjaan karywan bagian teknik
3. Menerima laporan setiap harinya dari bagian Staff pengawas lapangan
4. Menerima  setiap  complain  konsumen  dan  memberikan  solusi  atau
penyelesain terhadap complain konsumen tersebut.
5. Menegur, memperingati dan member arahan khusus untuk staf teknik.
6. Mendatangani dan mengesahkan setiap gambar proyek yang dibuat oleh
staf arsitek
Dalam melaksanakan tugas manager teknik dibantu oleh staf perencana /
Arsitek dan staf pengawas :
Staf Perencana / Arsitek
 Tugas staf perencana / arsitek adalah sebagai berikut :
1. Membuat  gambar  denah  rumah  sesuai  dengan  brosur  atau  permintaan
calon pembeli/pembeli dan diketahui oleh manager teknik.
2. Membuat  gambar  denah  rumah  berikut  gambar  kerjanya  untuk  staf
pengawas dan/atau kontraktor yang diketahui oelh manager teknik
3. Membua siteplan proyek baru dan proyek yang ada.
4. Membuat desaign brosur dan spanduk  terbaru setiap proyek.
Staf Pengawas
Tugas staff pengawas adalah sebagai berikut :
1. Melakukan pengawasan terhadap pekerjaan kontraktor di setiap masing-
masing proyek yang di awasi.
2. Membuat  laporan pekerjaan kontraktor  di  setiap  masing-masing proyek
yang diawasi.
3. Menyerahkan  laporan  hasl  pengawasan  di  setiap  masig-masing  proyek
yang di awasi setiap hari terhadap manager teknik..
4. Menegur dan memberi arahan  kepada setiap kontraktor dan pekerjanya
yang melakukan kesalahan dan melakukan pekerjaan yang kurang bauk
diproyek yang tidak sesuai dengan gambar kerja.
5. Menegur  atau  memberi  peringatan  kepada  setiap  kontraktor  untuk
menyelesaikan  pekerjaan  sebelum  lewat  waktu  sebagaimana  yang
tercantum dalam surat perjanjian kerja.
Staf Keuangan dan Administrasi
Tugas staff keuangan dan administrasi adalah sebagai berikut :
1. Menerima segala pembayaran pembelian rumah oleh konsumen
2. Mencatat dan membuat laporan bulanan kas untuk masing-masing proyek
perumahan.
3. Menerima  dan  membayar  segala  tagihan  /  invoice dari  kontraktor  dan
membukukannya dalam buku kas masing – masing proyek.
4. Membuat slip gaji dan memberikannya kepada masing-masing karyawan.
5. Membuat bukti kas masuk dan keluar, termasuk kwitansi booking fee dan
down payment untuk konsumen.
6. Mempersiapkan segala dokumen peting perusahaan yang dibutuhkan dan
menyimpannya  di  file  nya  masing  –masing.  Seperti  Sertifikat,  Izin
Mendirikan Bangunan, Pajak Bumi dan Bangunan.
7. Menyimpan atau mengarsipkan data konsumen di setiap proyek.
Manajer Marketing
Tugas manager marketing adalah sebagai berikut :
1. Membantu  marketing  menindaklanjuti  berkas  calon  pembeli/pembeli
untuk proes KPR bank
2. Membantu memberikan penjelasan kepada marketing mengenai langkah
dan teknis penjualan.
3. Memenuhi target penjualan tim setiap bulannya.
4. Merencanakan  ,  membuat  dan  menetapkan  jadwal  pameran,open  table,
farming, pada setiap event yang menungkinkan untuk dilakukan promosi
penjualan.
5. Melakukan kerjasama KPR dengan pihak perbankan
6. Melakukan penagihan tunggakan pembayaran cicilan DP atau pun cicilan
angsuran tunai bertahap calon pembeli/pembeli.
7. Menerima hasil daily report marketing setiap harinya.
8. Membuat  laporan  evaluasi  atas  kinerja  marketing  minimal  seminggu
sekali.
9. Membuat strategi penjualan
10. Membantu  menyelesaikan  masalah  yang  dhadapi  marketing  baik
permasalahan  dengan  berkas  KPR  bank  maupun  maslah  lai  yang
berhubungan  dengan  penjualan  ataupun  anatar  marketing  dengan
marketing lainnya.
11. Membuat Perjanjian Jual Beli dengan Konsumen
12. Wajib  menegur  dan memberikan sanksi  kepada marketing  yang kurang
produktif dalam melakukan penjualan.
Dalam melaksanakan tugas manager marketing dibantu oleh marketing 
Marketing
Tugas marketing adalah sebagai berikut :
1. Memenuhi target penjualan minimal Rp 600.000.000 (enam ratus juta
rupiah) setiap bulannya
2. Memonitor dan menagih kelancaran pembayaran DP dan /atau cicilan
tunai berahap pada calon pembeli/pembeli
3. Melengkapi data KPR calon Pembeli
4. Wajib hadir  dan ikut sera dalam pelaksanaan pameran  ,  open house
atau  bentuk  promosi  lainnya  yang  diselenggarakan  oleh  instansi
perbankan atau instansi pemerintah atau instansi swasta lainnya.
5. Wajib memebuat report secara tertulis kepada manajer marketing
Manajer Operasional dan Legal
Tugas manajer operasional dan legal  adalah sebagai berikut :
1. Mengawasi bagian kinerja operasional
2. Menegur,  memperingati  dan  member  arahan  setiap  karyawan  yang
bekerja diluar standard operasional  perusahaan (SOP)
3. Membuat segala jenis perjanjian yang berhubungan dengan perusahaan
4. Membuat  segala  jenis  surat-surat  yang  berhubungan  dengan
perusahaan
5. Mengurus  segala  jenis  izin  legalitas  baik  untuk  proyek  perumahan
maupun untuk perusahaan
6. Mengurus  segala  dokumen  legalitas  proyek  perumahan  seperti
sertifikat  tanah,  Pajak  Bumi  dan  Banguna,  dan  Izin  Mendirikan
Bangunan.
7. Membuat lapoaran bulan terhadap konsumen yang telah mendatangani
perjanjian kredit di bank



























